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ABSTRAK

Latar belakang : Masalah kesehatan usia remaja merupakan salah satu masalah penting dalam
siklus kehidupan. Salah satu dari berbagai masalah kesehatan remaja ialah gangguan
muskuloskeletal berupa kelainan bentuk telapak kaki (flexible flat foot). Dampak yang akan terjadi
akibat flat foot yaitu nyeri, mudah lelah bila berjalan jauh, sepatu cepat halus, perubahan
biomekanik tubuh yang akan menyebabkan gangguan keseimbangan, gangguan berjalan serta
deformitas yang memudahkan terjadinya cedera. Cedera pada remaja dapat menurunkan
produktifitas dan kualitas kesehatan dalam menjalankan aktivitas sehari. harinya. Untuk
meningkatkan keseimbangan dinamis guna meminimalisir terjadinya risiko cedera terdapat
intervensi short foot exercise dan tibialis posterior strengthening. Tujuan;; mengetahui pengaruh
short foot exercise dan tibialis posterior strengthening terhadap' peningkatan keseimbangan
dinamis remaja flexible flat foot. Metode Penelitian : metode“penelitian ini adalah penelitian
narrative review. Pencarian jurnal dilakukan di portal jurnal online seperti google scholar,
PubMed, dan science direct. Hasil penelusuran didapatkan sebanyak 3 jurnal short foot exercise
dan 2 jurnal tibialis posterior strengthening dilakukan\review dalam penelitian ini. Hasil
Penelitian : hasil review 3 jurnal short foot exercise dan 2 jurnal tibialis posterior strengthening
didapatkan bahwa ada peningkatan keseimbangan, pada responden setelah dilakukan latihan.
Kesimpulan : ada pengaruh short foot exercise* dan tibialis posterior strengthening terhadap
peningkatan keseimbangan dinamis pada penderita flexible flat foot remaja. Saran : penelitian
selanjutnya dapat menggunakan alat ukur yang sama agar dapat dilakukan perbandingan yang
sama antara kedua intervensi, dan dapat menambah kriteria untuk dikendalikan dengan mencari
faktor-faktor terkait variabel yang digunakan.

Kata Kunci: Short Foot Exercise, Tibialis Posterior Strengthening, Keseimbangan Dinamis
Jumlah Halaman: xi, 71 halaman, 5 label, 12 gambar, 2 skema, 3 lampiran
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PENDAHULUAN

Remaja adalah suatu masa transisi
dari masa anak ke masa dewasa, dimana masa
remaja merupakan periode terjadinya
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
baik secara fisik, psikologis maupun
intelektual. Menurut peraturan Menteri
Kesehatan Rl Nomor 25 tahun 2014, remaja
adalah penduduk dalam rentang usia 10-18
tahun dan menurut Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia
remaja adalah 10-24 tahun dan belum
menikah (Depkes RI, 2015).

Salah satu dari berbagai masalah
kesehatan pada remaja ialah gangguan
muskuloskeletal berupa kelainan bentuk
telapak kaki (flat foot). Pes planus atau yang
biasa disebut dengan flat foot adalah kondisi
medis  dimana  kelengkungan  arkus
longitudinal medial lebih datar dari biasanya
dan keseluruhan telapak kaki hampir atau
lengkap menyentuh dengan tanah. Arkus
pedis atau lengkungan pada telapak Kkaki
berfungsi untuk meningkatkan kecepatan dan
kelincahan selama berjalan serta memberikan
stabilisasi dan fleksibilisasi (Sahabuddin,
2016).

Pada buku Traumatologik dan
Ortopedik dijelaskan bahwa kelainan bentuk
kaki ini disebabkan karena kelemahan

struktur  penyokong arkus longitudinal

medial, seperti otot-otot  intrinsik,
ligamentum plantaris, tendon tibialis anterior,
dan posterior sehingga dapat mempengaruhi
kesehatan (Sahabuddin, 2016).

Dampak yang akan terjadi akibat flat
foot yaitu nyeri, mudah lelah bila berjalan
jauh, sepatu cepat halus, perubahan
biomekanik tubuh yang akan menyebabkan
gangguan keseimbangan, gangguan berjalan
serta  deformitas ~ yang  memudahkan
terjadinya cedera (Ariani, et al., 2014).

Menurut Franco dalam penelitian
Sahabuddin 2016 mengatakan bahwa salah
satu faktor yang .\dapat menyebabkan
gangguan keseimbangan yaitu gangguan
muskuloskeletal berupa kelainan bentuk
telapak kaki.

Berdasarkan survei dari total sampel
50)0rang dengan rentan usia 14-20 tahun di
India Selatan didapatkan prevalensi 16%
anak mengalami flat foot (Pranati, et al.,
2017). Sedangkan, berdasar hasil survei
nasional kesehatan berbasis sekolah di
Indonesia pada tahun 2015 bahwa terjatuh
merupakan penyebab cedera serius terbanyak
pada remaja usia 13-18 tahun, baik pada anak
laki-laki 15,26% dan anak perempuan 9,45%
dengan kejadian lokasi cedera paling sering
dialami di rumah dengan total sebesar
11,05%. Selain itu lokasi lainnya adalah di

jalan atau dekat jalan, sebesar 7,54%. Namun



lapangan atau tempat bermain atau olah raga
adalah tempat paling banyak anak laki-laki
mengalami cedera serius 12,26%. Sedangkan
pada pelajar perempuan paling banyak
mengalami cedera di rumah 11,54%
(Litbangkes Kemenkes RI, 2015).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan  di
Yogyakarta tahun 2019 prodi fisioterapi

Universitas ~ “Aisyiyah
dengan membagikan kuisioner didapatkan
hasil dari 276 mahasiswa usia 18-21 tahun
menunjukkan 39% mahasiswa mengalami
flat foot.

Lebih dari 130 faktor risiko telah
dikaitkan dengan resiko jatuh yang paling
umum dari ini yakni penurunan  fungsi
keseimbangan, kelemahan otot ekstremitas
bawah, waktu reaksi yang lambat, penurunan
massa tubuh, gangguan kognitif, visual
problem, dan gangguan keseluruhan dalam
aktifitas fungsional. (Ashim, 2017).

Salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mencegah bertambah buruknya gejala
atau kondisi yang ditimbulkan akibat flat foot
yaitu dengan melakukan latihan sesuai
kebutuhan secara rutin.

Short foot excercise adalah latihan
sensorik motorik yang mengaktifkan otot
intrinsik kaki yang secara aktif membentuk
lengkung

longitudinal dan  lengkung

horizontal. Short foot excercise melibatkan

kepala metatarsal menuju kalkaneus tanpa
diikuti melengkungnya jari-jari kaki. Latihan
tersebut juga mampu memperbaiki fungsi
dan aktivitas abductor pollicis muscle yang
berperan menahan berat badan dan
mendorong tubuh kedepan selama push off
dalam berjalan dan otot flexor haluccis brevis
yang mempertahankan arkus longitudinal
medial selama fase terminal stance saat
berjalan dan untuk menjaga stabilitas kaki
(Kim, 2016).
Tibialis

merupakan latihan penguatan otot pada

posterior  strenghtening

tibialis posterior muscle’ yang merupakan
bagian otot kaki~ekstrinsik. Seperti halnya
pada ototZtibialis posterior dan peroneus
longus, memberikan dukungan dinamis pada
arkus-longitudinal medial selama fase stance
saat” berjalan dan berkontribusi pada
stabilisasi sendi intertarsal (Jung et al, 2011).

Dari latar belakang masalah di atas,
maka penulis tertarik untuk mencoba
mengkaji dan memahami mengenai pengaruh
short foot excercise dan tibialis posterior
strenghtening terhadap peningkatkan
keseimbangan dinamis pada penderita flat

foot remaja.



METODE PENELITIAN

Penelitian  pengaruh  short foot
excercise dan tibialis  posterior

strenghtening  terhadap  keseimbangan
dinamis pada penderita flexible flat foot
menggunakan pendekatan kualitatif, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
narative review. Tipe studi yang direview
adalah semua jenis penelitian yang
menggunakan short foot excercise dan
tibialis posterior strenghtening terhadap
keseimbangan dinamis pada penderita flat
foot.

Ada beberapa tahap yang dilakukan
dalam ulasan Narrative Review, tahapannya
antara lain: memformulasikan pertanyaan,
mengidentifikasi kata kunci, membuat
strategi  pencarian  dalam  database,
menentukan kriteria inklusi dan eksklusi,
melakukan pencarian dan penelusuran
artikel, membuat data charting, melakukan

pembahasan dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 5 artikel yang dilakukan review
semuanya berfokus pada usia remaja. Hal ini
sejalan dengan adanya survey pada flat foot
remaja yang dilakukan dalam penelitian
Pranati et al. 2017 dengan rentan usia 14-20
tahun di India Selatan didapatkan prevalensi

16% orang mengalami flat foot. Dan

berdasarkan studi pendahuluan tahun 2019 di
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dari 276
mahasiswa usia 18-21 tahun menunjukkan
39% mahasiswa mengalami flat foot.
Berdasarkan 5 jurnal yang telah
direview dikategorikan 3 artikel berupa
artikel short foot exercise dan 2 artikel
lainnya berupa artikel tibialis posterior
strenghtening. Dimasukkannya kriteria
responden dengan menentukan rerata baik
usia, tingai, dan berat badan
menunjukkannya bahwa adanya peningkatan
keseimbangan dinamis dipengaruhi oleh
berbagai faktor, diantaranya ialah faktor
biomekanik dan'faktor fisik (Irfan, 2010).
Hasil~ 3 artikel yang membahas
mengenai short foot exercise terbukti secara
signifikan mampu meningkatkan
keseimbangan dinamis pada penderita
flexible flat foot remaja. Dalam Penelitian
Kim, et al 2016 dengan tujuan penelitian
mengidentifikasi efek short foot exercise
(SFE) dan arch support insole (ASI) dan
membandingkan efek keduanya pada
keseimbangan dinamis kaki dan tungkai
bawah, serta memperbaiki lengkung
longitudinal pada kaki datar didapatkan hasil
short foot exercise menunjukkan penurunan
lengkung longitudinal medial yang signifikan
sedangkan arch support insole tidak

menunjukkan penurunan yang signifikan



sedangkan pada perbandingan YBT (Y-
Balance Test) intra grup baik kelompok SFE
dan ASI menunjukkan peningkatan yang
signifikan.

Hasil dari 2 artikel yang membahas
tibialis posterior strengthening dengan
dimasukkannya tibialis posterior
strengthening pada kelompok eksperimen
menunjukkan dengan memperkuat otot
tibialis posterior selama aktivitas reseptor
sensorik  dan  fungsi  neuromuskuler
meningkatkan keseimbangan dinamis karena
dukungan dinamis area medial kaki dan
dukungan statis dari otot kaki intrinsik.
Latihan penguatan ini mampu memecahkan
masalah keseimbangan secara fleksibel
pasien pes planus/flat foot.

Dari  hasil ~ rerata  pengukuran
keseimbangan dinamis baik menggunakan
pengukuran Y Balance test (YBT), Limit of
Stability Test (LOS), Star Excursiom Balance
Test (SEBT) sebelum dan sesudah perlakuan
menunjukkan adanya peningkatan
keseimbangan dinamis pada responden pada
kondisi flat foot. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya peningkatan skor antara sebelum dan
sesudah perlakuan.

YBT dinilai sebagai alat ukur
sederhana yang mampu diandalkan dalam
mengukur keseimbangan dinamis memiliki

interrater test-retest reliability rata-rata

dalam mencapai 3 jalur memiliki koefisien
korelasai intraclass kisaran 0,85-0,93 yang
menunjukkan reliabilitas baik (Shaffer, et al.,
2013). SEBT dilaporkan reliabilitas intrarater
yang kuat (ICC¥%0.84-0.87) dan tes-ulang
keandalan (ICC % 0.89-0.93) (Gribble, et al.,
2013). Sedangkan LOS with Biodex System
memiliki realibilitas intrater yang buruk
untuk durasi tes, kisaran 0,54-0,78 (Pickerill,
etal. 2011).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil narrative review terhadap

5 jurnal dengan pembahasan pengaruh short

foot exercise terhadap keseimbangan dinamis

penderita “flatfoot remaja dan pengaruh
tibialis posterior strenghtening terhadap

Keseimbangan dinamis penderita flatfoot

remaja dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh short foot exercise
dan tibialis posterior strengthening
terhadap penderita flexible flat foot
remaja.

2. Dari 3 jurnal yang membahas tentang
short foot exercise latihan paling efektif
dilakukan dalam waktu seminggu
dengan intensitas waktu setiap hari
dengan dosis 3 set dengan tiap set nya
diulang sebanyak 5x dengan istirahat 2
menit tiap set nya mampu meningkatkan

keseimbangan dinamis secara signifikan.



3. Penggunaan alat ukur keseimbangan
dinamis berupa Y-Balance Test dan Star
Excursion Balance Test sama-sama
memiliki  korelasai intraclass yang
menunjukkan reliabilitas baik. Hanya
saja Y-Balance Test dianggap dapat
dilakukan dengan mudah, membutuhkan
peralatan minimal dan dapat dilakukan
di berbagai pengaturan dan lingkungan
yang lebih aman.

4. Penggunaan alat ukur keseimbangan
dinamis berupa Limit of Stability test
with Biodex System memiliki keandalan

yang buruk untuk durasi tes.

SARAN
1. Bagi penderita flexible flat foot
Hasil narrative review ini diharapkan
mampu menambah wawasan
pengetahuan terkait dengan latihan yang
dapat meningkatkan  keseimbangan
dinamis pada penderita flat foot remaja
sehingga dapat dipraktikkan secara rutin.
2. Bagi Profesi Fisioterapi
Hasil narrative review ini diharapkan
mampu menambah refrensi fisioterapi
dalam membuat rencana latihan untuk
meningkatkan keseimbangan dinamis

pada penderita flexible flat foot remaja.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi  peneliti
dilakukan
menggunakan alat ukur yang sama agar

selanjutnya  dapat

penelitian dengan

dapat dilakukan perbandingan yang
sama antara kedua intervensi, dan dapat
menambah kriteria untuk dikendalikan
dengan mencari faktor-faktor terkait

variabel yang digunakan.
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